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ABSTRACT 

This study aims to examine the role of emotional leadership in educational 

decision-making and improving the quality of learning at MA Miftahul Ulum 

Banyuanyar Lor, Probolinggo Regency. This study was chosen by considering the 

socio-economic diversity of students that can affect the learning process at the 

madrasah. The method used is descriptive qualitative with a case study approach, 

where data was collected through in-depth interviews with the principal, vice 

principal for curriculum, three educators, two students, and two parents of 

students. Observations were also conducted to directly see the emotional 

interactions that occur in the educational process.  

The results of the study indicate that the application of emotional leadership, 

based on the theory of emotional intelligence by Goleman and Salovey, has been 

shown to improve the quality of learning. Leaders who are able to manage 

emotions and show empathy succeed in creating an atmosphere that supports 

learning, motivates educators, and increases students' enthusiasm for learning. 

However, challenges related to students' socio-economic conditions that affect 

their emotional conditions remain an important concern in educational 

management.  

In conclusion, the emotional leadership that is applied has had a positive impact 

on the quality of education. Therefore, it is important to continue to develop 

emotional intelligence at the educational leadership level in order to improve the 

quality of learning at the madrasah.. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan emosional dalam 

pengambilan keputusan pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di 

MA Miftahul Ulum Banyuanyar Lor, Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini 

dipilih dengan mempertimbangkan keberagaman sosial-ekonomi siswa yang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran di madrasah. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, di mana 

data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, tiga tenaga pendidik, dua siswa, dan dua 

orang tua siswa. Observasi juga dilakukan untuk melihat secara langsung 

interaksi emosional yang terjadi dalam proses pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan emosional, 

berdasarkan teori kecerdasan emosional oleh Goleman dan Salovey, terbukti 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemimpin yang mampu mengelola emosi 

dan menunjukkan empati berhasil menciptakan suasana yang mendukung 

pembelajaran, memotivasi tenaga pendidik, dan meningkatkan semangat 

belajar siswa. Meskipun demikian, tantangan terkait dengan kondisi sosial-
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ekonomi siswa yang mempengaruhi kondisi emosional mereka tetap menjadi 

perhatian penting dalam pengelolaan pendidikan. 

Kesimpulannya, kepemimpinan emosional yang diterapkan telah memberikan 

dampak positif terhadap kualitas pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk 

terus mengembangkan kecerdasan emosional di tingkat kepemimpinan 

pendidikan guna meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah. 

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan emosional kini menjadi isu penting dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat 

Madrasah Aliyah (Schmidt, 2010; Parrish, 2015; McKay et al., 2024). Di MA Miftahul Ulum Banyuanyar Lor, 

aspek emosional pemimpin sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Kepemimpinan yang efektif tidak 

hanya bergantung pada keputusan rasional, tetapi juga pada kemampuan untuk mengelola emosi. Pemimpin 

dengan kecerdasan emosional tinggi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan siswa 

secara menyeluruh, baik dari sisi akademik maupun emosional (Ansari & Asad, 2023; Zhoc et al., 2020; Jaeger 

& Eagan Jr, 2007; Andrei, 2023). 

Fenomena sosial yang ditemukan sangat beragam. Sebagian besar siswa berasal dari latar belakang 

keluarga yang berbeda-beda, mempengaruhi motivasi belajar mereka. Pemimpin yang peka terhadap kondisi 

sosial ini dapat membuat keputusan yang lebih relevan dan tepat. Dengan memanfaatkan kecerdasan 

emosional, pemimpin dapat menciptakan iklim pembelajaran yang inklusif dan memberdayakan seluruh 

elemen madrasah untuk mencapai tujuan Pendidikan (Saifullah, 2024; Safa, 2024). 

Teori kepemimpinan emosional, yang dikembangkan oleh Daniel Goleman dan Peter Salovey, 

memberikan landasan penting dalam memahami hubungan antara emosi dan pengambilan keputusan 

(Varghese & Yasaswini, 2025; Gransberry, 2022). Goleman berpendapat bahwa kecerdasan emosional 

meliputi kesadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Sementara Salovey 

menekankan pentingnya pemahaman terhadap perasaan diri sendiri dan orang lain untuk mempengaruhi 

perilaku secara positif. Penerapan teori ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Anthony et 

al., 2022). 

Dalam konteks pengambilan keputusan pendidikan, pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional lebih 

mampu beradaptasi dengan tantangan sosial yang ada (Chrusciel, 2006) Aldhaheri, 2017; Ndawo, 2021). 

Pengambilan keputusan yang memperhatikan faktor emosional siswa dan staf dapat meningkatkan motivasi 

belajar (Israfilov et al., 2020; Kozlowski et al., 2017). Misalnya, pemimpin yang memahami kecemasan dapat 

membuat kebijakan yang mengurangi stres akademik, menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan 

produktif. 

Kualitas pembelajaran juga bergantung pada kebijakan yang diterapkan oleh pemimpin dengan 

kecerdasan emosional (Mayer & Cobb, 2000; Chen & Guo, 2020). Pemimpin dengan kemampuan untuk 

mengelola emosi lebih efektif dalam membangun hubungan dengan guru dan siswa (Gómez-Leal et al., 2022; 

Berkovich & Eyal, 2015). Dengan pendekatan yang lebih manusiawi, mereka dapat mendorong guru untuk 

lebih bersemangat dalam mengajar, serta menciptakan hubungan yang lebih baik antara siswa dan pengajar. 
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Kepemimpinan emosional juga memungkinkan adanya perubahan dalam perspektif pandang terhadap 

Pendidikan (Hartley*, 2004; Gómez-Leal et al., 2022). Dengan memprioritaskan pengelolaan emosi dalam 

pengambilan keputusan, pemimpin tidak hanya memfokuskan pada pencapaian akademik semata. Mereka juga 

memberi perhatian besar pada perkembangan sosial-emosional siswa. Hal ini memberikan dimensi baru dalam 

berpikir tentang pendidikan yang holistik dan menyeluruh (McKown, 2017; Elmi, 2020).  

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam konteks kepemimpinan emosional (Saha et al., 2023; Gkintoni 

et al., 2022). Dengan menggali lebih dalam tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap pengambilan 

keputusan pendidikan, diharapkan dapat ditemukan model kepemimpinan yang lebih adaptif terhadap kondisi 

sosial dan budaya setempat (Yang, 2024; Zafar et al., 2023). Model ini relevan bagi pengembangan 

kepemimpinan pendidikan di tingkat Madrasah Aliyah secara lebih luas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan emosional dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan pendidikan di Madrasah Aliyah (Bunyamin, 2023). Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan teori kepemimpinan emosional, 

khususnya dalam konteks pendidikan agama (Andrei, 2023; Arar et al., 2022). Dengan pendekatan yang baru 

ini, diharapkan dapat memberikan solusi praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengelolaan 

madrasah secara keseluruhan (Haddade et al., 2024; El Widdah, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali peran kepemimpinan 

emosional dalam pengambilan keputusan pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di MA Miftahul 

Ulum Banyuanyar Lor, Kabupaten Probolinggo (Gómez-Leal et al., 2022). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memberikan kesempatan untuk menggali lebih dalam mengenai pengalaman, pandangan, serta interaksi sosial 

di lingkungan madrasah. Dengan menggunakan metode ini, peneliti berupaya untuk memahami secara 

mendalam bagaimana faktor emosional mempengaruhi proses pendidikan, pengambilan keputusan, dan 

kualitas pembelajaran yang terjadi di madrasah tersebut. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan sejumlah informan yang 

memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan pendidikan dan interaksi langsung dengan siswa. 

Informan yang dilibatkan meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, tiga tenaga 

pendidik, dua siswa, dan dua orang tua siswa. Pemilihan informan tersebut bertujuan untuk mendapatkan 

pandangan yang beragam tentang bagaimana kepemimpinan emosional diterapkan dalam keputusan 

pendidikan serta bagaimana dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. 

Wawancara dilakukan secara semi-struktural dengan menggunakan pertanyaan terbuka, yang 

memungkinkan informan untuk memberikan penjelasan secara lebih bebas dan mendalam. Kepala sekolah 

diwawancarai untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan pendidikan yang diterapkan di madrasah serta 

bagaimana pengambilan keputusan dilakukan, terutama terkait dengan aspek emosional dalam menghadapi 

tantangan pendidikan. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum memberikan perspektif tentang bagaimana 
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kurikulum dikembangkan dan diimplementasikan dengan mempertimbangkan faktor-faktor emosional dalam 

pengajaran. 

Wawancara juga dilakukan dengan tiga tenaga pendidik untuk memahami pengaruh kepemimpinan 

emosional dalam lingkungan kelas. Guru-guru ini memiliki pengalaman langsung dalam menerapkan 

kebijakan yang ditetapkan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, serta berinteraksi dengan siswa. Dua 

siswa diwawancarai untuk mengetahui pengalaman mereka dalam proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh 

kebijakan dan kepemimpinan emosional yang diterapkan oleh madrasah. Wawancara dengan orang tua siswa 

bertujuan untuk menggali pandangan mereka mengenai dampak kebijakan pendidikan terhadap perkembangan 

anak-anak mereka, baik dari sisi akademik maupun emosional. 

Tabel berikut merinci jenis informan yang diwawancarai dalam penelitian ini, peran mereka, serta tujuan 

wawancara yang dilakukan: 

No. Jenis Informan Jumlah Informan Inisial 
1 Kepala Sekolah 1 KS 
2 Wakil Kepala Madrasah 

Kurikulum 
1 MH 

3 Tenaga Pendidik 3 IM, KHS, JM 

4 Siswa 2 ZA, YL 
 

Selain wawancara, observasi juga dilakukan untuk memantau interaksi sehari-hari antara pemimpin, guru, 

dan siswa dalam lingkungan madrasah. Observasi ini memungkinkan peneliti untuk mencatat bagaimana 

keputusan yang diambil oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah diterapkan dalam situasi nyata. Peneliti 

mengamati dinamika emosional yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar dan interaksi antarindividu di 

madrasah, serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi kualitas pembelajaran. 

Data yang terkumpul dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Pada 

tahap ini, peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang berhubungan dengan pengambilan keputusan 

pendidikan, kepemimpinan emosional, dan dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Temuan-temuan ini 

dikategorikan dan dianalisis untuk mengungkap pola-pola yang muncul dalam praktik kepemimpinan. Hasil 

analisis dijelaskan secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penerapan 

kepemimpinan emosional dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan di madrasah tersebut. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang 

lebih dalam mengenai bagaimana kepemimpinan emosional dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

pendidikan dan kualitas pembelajaran. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih berfokus pada aspek emosional dan kebutuhan sosial siswa, 

serta memberikan kontribusi dalam pengembangan teori kepemimpinan emosional dalam konteks pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan emosional dalam pengambilan keputusan 

pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di MA Miftahul Ulum Banyuanyar Lor, Kabupaten 
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Probolinggo. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan berbagai informan, seperti kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum, tenaga pendidik, siswa, dan orang tua siswa, serta analisis teori Daniel 

Goleman dan Peter Salovey, penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan emosional memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan mendukung bagi semua pihak. 

Menurut teori Goleman, kecerdasan emosional terdiri dari beberapa komponen utama, seperti kesadaran 

diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan social. Kepala Madrasah menunjukkan 

penerapan kecerdasan emosional melalui kebijakan yang selalu mempertimbangkan kesejahteraan emosional 

guru dan siswa. Kepala madrasah mengungkapkan, “Kami mengutamakan pengelolaan emosi di antara guru, 

staf, dan siswa, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang efektif.” Ini sesuai dengan 

pandangan Goleman yang menyatakan bahwa pemimpin yang mampu mengelola emosi lebih berhasil dalam 

mengarahkan organisasi ke tujuan bersama. 

Wawancara dengan wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum juga menunjukkan bahwa pengelolaan 

emosi sangat mempengaruhi penyusunan kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran. Wakil Kepala Madrasah 

menyatakan, “Kami selalu berusaha menciptakan keseimbangan antara kurikulum yang menantang dan 

memastikan bahwa siswa merasa nyaman dalam mengikutinya.” Hal ini sejalan dengan teori Goleman yang 

menekankan pentingnya empati dan motivasi diri dalam menciptakan suasana yang mendukung untuk belajar. 

Pemimpin yang peka terhadap kondisi emosional siswa dan tenaga pendidik lebih mudah merancang kebijakan 

yang memotivasi dan melibatkan mereka dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, respons dari tenaga pendidik menunjukkan bahwa kebijakan kepala Madrasah yang 

berbasis pada kepemimpinan emosional telah meningkatkan motivasi mereka dalam mengajar. Salah seorang 

guru menyatakan, “Kami merasa lebih dihargai dan didengarkan, ini membuat kami lebih bersemangat dalam 

mengajar.” Hal ini mengonfirmasi teori Salovey yang mengatakan bahwa pemimpin yang mampu memahami 

dan mengelola emosi orang lain dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan meningkatkan kinerja. 

Pengelolaan emosi di tempat kerja juga memengaruhi bagaimana guru berinteraksi dengan siswa, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dari perspektif siswa, mayoritas merasa bahwa perhatian terhadap kondisi emosional mereka oleh guru 

dan kepala madrasah membuat mereka lebih semangat dalam mengikuti pelajaran. Salah seorang siswa 

mengatakan, “Saya merasa lebih nyaman belajar karena guru dan kepala Madrasah memahami perasaan kami.” 

Temuan ini mengacu pada teori Goleman yang menekankan pentingnya keterampilan sosial dan empati dalam 

memotivasi dan membantu orang lain berkembang. Dalam konteks ini, siswa yang merasa dihargai dan 

dipahami cenderung lebih termotivasi untuk mencapai tujuan akademik mereka. 

Orang tua siswa juga memberikan feedback positif terkait dengan pengaruh kepemimpinan emosional di 

madrasah. Salah satu orang tua siswa menyatakan, “Kami melihat anak kami semakin percaya diri dan tidak 

stres menghadapi ujian, berkat perhatian yang diberikan oleh madrasah.” Pandangan ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan emosional yang diterapkan oleh kepala madrasah dan tenaga pendidik tidak hanya berpengaruh 

pada siswa, tetapi juga membantu mengurangi kekhawatiran orang tua terhadap perkembangan anak-anak 



  Kepemimpinan Emosional sebagai Faktor Kunci dalam 
Pengambilan Keputusan Pendidikan dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

NAAFI: JURNAL ILMIAH MAHASISWA; Volume 1 (5) Agustus 2025 723 

mereka. Oleh karena itu, kepemimpinan yang peka terhadap emosi siswa turut mendukung keterlibatan orang 

tua dalam proses pendidikan. 

Meskipun kebijakan kepemimpinan emosional memberikan dampak positif, tantangan tetap ada, terutama 

dalam mengelola siswa yang berasal dari latar belakang sosial-ekonomi yang lebih sulit. Kepala madrasah 

mengungkapkan, “Kami sering menghadapi tantangan dalam mendukung siswa yang memiliki masalah 

emosional terkait dengan kondisi keluarganya.” Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kepemimpinan 

emosional memberikan dampak positif, faktor eksternal yang mempengaruhi kondisi emosional siswa tetap 

menjadi tantangan yang harus diatasi oleh madrasah. 

Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa pengelolaan emosi oleh kepala madrasah dan tenaga 

pendidik sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Dalam hal ini, pengelolaan emosi bukan hanya 

tentang bagaimana pemimpin mengelola dirinya sendiri, tetapi juga bagaimana mereka mengelola hubungan 

antar individu di lingkungan madrasah. Hal ini memperkuat teori Goleman dan Salovey yang menekankan 

pentingnya kecerdasan emosional dalam kepemimpinan untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, 

pengembangan kecerdasan emosional di kalangan pemimpin pendidikan menjadi kunci untuk menciptakan 

suasana yang mendukung pembelajaran. 

 

Berdasarkan hasil presentase dalam table di atas bahwa Penerapan kepemimpinan emosional telah 

berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran dan hubungan antara pemimpin, guru, siswa, dan orang tua. Hasil 

penelitian ini mendukung pemikiran Goleman dan Salovey bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor 

penting dalam pengambilan keputusan pendidikan dan pengelolaan organisasi pendidikan yang sukses. 

Meskipun terdapat tantangan, terutama terkait dengan latar belakang sosial-ekonomi siswa, namun 

kepemimpinan emosional yang diterapkan di madrasah ini memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran. 

Dari hasil penelitian ini, terlihat bahwa implementasi kecerdasan emosional di tingkat madrasah sangat 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan harmonis. Dengan peningkatan keterampilan 

emosional di kalangan pemimpin, guru, siswa, dan orang tua, dapat terus berkembang dan memberikan 

kontribusi positif dalam dunia pendidikan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan kepemimpinan emosional yang 

mengacu pada teori Daniel Goleman dan Peter Salovey di MA Miftahul Ulum Banyuanyar Lor memberikan 

kontribusi besar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional 

tinggi, seperti kesadaran diri dan empati, mampu mengambil keputusan yang memperhatikan kebutuhan 

emosional siswa dan tenaga pendidik. Keputusan yang dibuat dengan mempertimbangkan kondisi emosional 

ini mendorong terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung, di mana seluruh elemen 

merasa dihargai dan terlibat dalam proses pendidikan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang mampu mengelola emosi dengan baik dapat 

memotivasi guru untuk bekerja lebih baik dan menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa. 

Guru-guru yang merasa dihargai dan didukung cenderung lebih termotivasi untuk mengajar dengan penuh 

semangat, yang secara langsung berdampak pada kualitas pembelajaran. Begitu pula dengan siswa, mereka 

merasa lebih nyaman dan lebih bersemangat untuk belajar ketika mereka tahu bahwa kepedulian terhadap 

kesejahteraan emosional mereka menjadi prioritas bagi pemimpin dan tenaga pendidik. 

Penelitian ini juga mengungkapkan tantangan yang masih dihadapi oleh madrasah, terutama dalam 

mengelola siswa yang berasal dari latar belakang sosial-ekonomi yang lebih sulit. Meskipun pemimpin di 

madrasah ini sudah berusaha untuk memahami dan mengelola emosi siswa, ada faktor eksternal yang 

mempengaruhi kondisi emosional mereka. Oleh karena itu, kerjasama yang erat antara madrasah dan orang 

tua sangat penting dalam menciptakan dukungan emosional yang konsisten bagi siswa. Peran orang tua dalam 

mendukung perkembangan emosional anak-anak mereka menjadi faktor penting dalam menciptakan iklim 

pendidikan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan kecerdasan emosional 

dalam kepemimpinan pendidikan. Penerapan kepemimpinan emosional telah menunjukkan dampak positif 

yang signifikan, baik dalam pengambilan keputusan pendidikan maupun dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan kecerdasan emosional pada pemimpin pendidikan dan tenaga 

pendidik harus menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah, serta di lembaga 

pendidikan lainnya. 
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